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ANALISA SALURAN SEKUNDER DAERAH IRIGASI SEI TIBUN
DESA PADANG MUTUNG, KAMPAR

Yenita Morena dan Joleha
Jurusan Teknik Sipil, Universitas Riau, Pekanbaru 28293

ABSTRAK

Some of rice field exist in hill rice field farm of Suligi did not get irrigation water. This made there
was not production and changing it function became cultivation of palawija and vegetable. The aim of
this research is fo calculate discharge required by rice field farm in twice a period of planting,
compearing required discharge with discharge exist in field, planning channel dimension pursuant fo
requ:red discharge. The results of this study were discharge the required was 0.124 m’/sec and
0.122 m’ / sec for available discharge. While dimension of tertiary channel is cross section area, base
width and water depth, side slope control section are 0.4297 m?, 0.46 m, 0,46 m, and m = 1,

respectively.

Keywords: discharge, dimension, irrigation.

PENDAHULUAN

Bendungan Sei Tibun dibangun 1985.
Saat ini, masih ada petak persawahan yang
tidak mendapatkan distribusi air karena jenis
dan luas dimensi salurannya tidak sebanding
dengan luas lahan yang diairi dan hanya
mengharapkan air hujan untuk memenunhi
kebutuhan air (tadah hujan) dengan satu kali
masa tanam. Pada tahun 2003, Departemen

Pekerjaan Umum mengadakan rehabilitasi-

sekaligus peningkatan saluran irigasi dari
saluran tersier menjadi saluran sekunder
sebesar 1.750 M. Namun karena keterbatasan
dana, sepanjang 400 M saluran di buat secara
permanen dari beton sedangkan 5|sanya 1.350
M masih saluran tanah.

Awalnya saluran tersebut dapat mengairi
petak sawah Bukit Suligi. Namun pada
pertengahan tahun 2004, air tidak sampai ke
petak sawah tersebut. Hal ini disebabkan

karena adanya perembesan air tanah dan juga
pemotongan saluran yang dilakukan secara
sepihak oleh petani yang memiliki sawah dan
ladang yang dilalui saluran tanah tersebut.
Berdasarkan pengamatan awal dilapangan,
saluran tersebut masih mengalir tapi sebatas
saluran permanen saja.

Dari hasil rehabilitasi saluran tersebut,
jelas belum sesuai dengan harapan petani,
lebih kurang dua tahun Kelompok Tani Bukit
Suligi kembali mengairi sawah dengan
menggunakan sistem tadah hujan, banyak
lahan yang tidak produktif dan beralih fungsi
menjadi tanaman palawija dan sayur-sayuran.
Dari 57 hektar lahan produktif tanaman padi,
sekitar 10 hektar lahan yang masih bertahan,

Air irigasi yang masuk ke petak sawah
akan digunakan oleh tanaman digambarkan
seperti Gambar 1 (Effendi dan Donald, 1984).
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Gambar 1 Water Balance Pada Lahan Pertanian
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perubahan aifr menjadi uvap ke udara, d
permukaan fanah dan permukaan fanaman.
Jika air yang tersediaan dalam tanah cukup

lapisan tanah bawah permukaan tanah. Laju
perkolasi sangat tergantung pada sifa-sifat
tanah. Laju perkolasi dapat mencapai 13
mm/hari (KP-01, 1986).

dapat dilakukan (pafing fidak dangan cara
konvensional). Kecepatan aliran ini di ukur
dalam dimensi satuan wakiu, umumnya
dinyatakan dalam midetik. Tergantung tingkat
ketelitian yang dikehendaki (Sri Harto, 1983).
Daiam perhitungan debil air pada seiiap
saluran (Q) sangat dipengaruhi oleh luas
penampang basah saluran (A) dan kecepatan

lahan persawahan untuk dua kali masa tanam,

debit air hasil perhitungan
dengan debit air saluran berdasarkan dimensi
saluran sekunder yang ada di lapangan, sera
merencanakan dimensi saluran berdasarkan

debit air yang dibutuhkan, jika debit yang

METODA PENELITIAN

Kasus yang ditinjau adatzah saiuran irgasi
Sei Tibun, Padang Mutung, Kampar,
menggunakan data sekunder seperti data curah
hujan, data klimatologi yang diambil dari tahun
1897-2006, sedangkan dsta primer yang
dibutuhkan adalah dimensi eksisling saluran
dan kecepatan aliran. Berdasarka datadata
tersebut dilakukan analisa hidrologi serta
perhitungan debit untuk dibandingkan dengan
keadaan lapangan.

HASIL PEMBAHASAN

Analisa Hidrologi
_ Berdasarkan data curah hujan per tengah
bilanan (Tabel 1 dan 2) dan data kiimatolologi
{Tabel 3), maka dilakukan analisa hidrologi
yang terdiri afas perhitungan evapotranspirasi,
perkolasi, dan curah hujan efektif. Hasiinya
ditampikan dalam Tabel 4, 5dan 6.

Jenis tansh di daerah studi adalah
lempung organik. Dengan demikian, sesuai
dengan KP-01,1986 maka perencanaan
jaringan irigasi perkolasi untuk tanah Ini
ditetapkan sebesar 1-3 mm/hari, sehingga nila
perkolasi pada studi ini ditetapkan 3 mm/hari.

Tabel 1. Data Curah Hujan Per Tengah Bulan Pertema (mm/hari)

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov  Des

1 54 3 § 735 43 8 . 0 17 985 235 17 444
2 5715 11 13 88 577 165 1 33 14 36 445 45
3 102 36.5 40 G656 67 i8 185 465 14 51 75 385
4 1325 44 725 1055 685 28 62 57 37T 655 85 86
] 156 545 79 1185 735 42 65 825 43 77 85 1025
8 1685 715 120 1235 76 49 665 925 745 101 1005 1075
v 2295 825 126 1275 &7 50 78 119 745 157.5 1035 154
8 254 89 1385 157 - "985 54 79 147.5 ¥ 1115 W8S 170
8 2555 105 1525 183 1355 1135 1005 160 120 1825 204 176
10 _266 180 248 2275 141 138 116 160.5 1865 193 2045 2315

Tabel 2. Data Curah Hujan Per Tengah Bulan Kedua (mm/hari)

Bulan

Juni__ Juli_Agus Sep Okt Nov__ Des

No urut

Jan Feb Maret Aprii  Mei
1 3 7 185 42 0
2 45 20 70 485 WS
3 7.5 305 105 89 12
4 68.5 405 108 1055 385
B 72 94 1315 1175 453
<3 86 945 1735 1335 455
7 126 100 1955 1575 655
8 14865 1235 213 1975 69
9 147 168 3465 200 745
10 2125 1735 4745 225 785

45 LA ] 7 345 205 695
24 8 30 20 615 96 965
27 145 31 455 772 1043 110

285 31 405 625 101 1085 120
33 5489 72 647 105 125 1345
58 925 g7 755 1065 1505 175

245 1005 1156 85 1635 151 1815
137 1075 130 875 181 179 1835
163.5 113 208 118 148 228 184.5
175 142 2085 237 2375 280 1965

Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika
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Tabel 3. Data Temperatur Udara Rata-Rata Bulanan

No Tahun - Bulan

Jan Feb Maret  April Mei Juni Juli Agust  Sept Okt Nov Des
i 1997 26,0 263 273 27,2 279 27.3 258 27,3 256 2568 26,8 28,7
2 1998 26,7 27,7 276 26,9 28,2 27.9 27,0 26,9 264 28,1 27,0 272
3 1889 28,7 269 215 28,7 27,2 26,9 26,9 25,4 258 26,7 28,0 26,6
4 2000 26,3 2l5 218 283 280 269 275 274 269 28,8 27,2 31.7
5 2001 276 281 291 27,8 285 283 28,3 285 274 28,9 27,2 28,4
6 2002 276 284 289 28,0 286 283 27,8 28,4 26,8 284 276 289
7 2003 28,7 282 292 284 291 28,5 28,5 28,7 27.5 28,7 27,2 279
8 2004 281 297 289 28,1 288 287 28,3 28,5 273 28,1 27,3 274
9 2005 27.5 286 285 27,7 28,2 283 28,0 285 27,6 285 271 27,9
10 2006 27,7 282 277 27,0 28,0 273 27.9 278 27,0 272 27,0 26,3
Rata-rata 2729 2796 2823 2741 2825 2784 2760 2784 2681 2790 2702 2790
Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika
Tabel 4 Perhitungan Evapotranspirasi
No Bulan Jumlah Hari Temp i J a ETo

(hari) {°C) ; {mm/hari)

1 Jan 31 27.29 12.831 157.089 3.013 8.449
2 Feb 28 27.96 13.308 157.089 3.013 2.090
3 Mar 31 28.23 13.499 157.089 3.013 9.357
4 April 30 27 .41 12.788 157.089 3.013 8.562
5 Mei 31 28.25 13.514 157.089 3.013 9.377
6 Juni 30 27.84 13.220 157.089 3.013 8.973
7 Juli 31 27.60 13.050 157.089 3.013 8.742
8 Agust 30 27.84 13.220 157.089 3.013 9.979
9 Sept 31 26.81 12.494 157.089 3.013 8.009
10 Okt 30 27.90 13.263 157.089 3.013 8.031
11 Nov 31 27.02 12.641 157.089 . 3013 8.200
12 Des 30 27.90 13.263 157.089 3.013 9.031

138 116

9
5 193

10 256 190 248 227.5 141 160.5 186. 204.5 231.5
Cursh hujan efektif
R,. 102 36.5 40 98.6 67 18 18.5 46.5 14 51 75 39.5
Re 71400 | 25.550 | 28.000 | 69.020 | 46.900 | 12.600 | 12950 | 32550 | 9.800 | 35.700 | 52500 | 27.650
(mm/15 hari)
Re 4.760 1.703 1.867 4.601 3.127 0.840 0.863 2.170 0.653 2380 3.500 1.843
(mm/ hari)

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 6 Perhitungan curah hujan efektif per lmgah bulan Kedua

146.5

147

2125

Curah hujan efektif

IR, 37.5 30.5 105 89 12 27 14.5 31 45.5 712 101.3 110
Re 102.550 | 21.350 | 73500 | 62300 8.400 18.900 | 10.i50 | 21.700 | 31.850 | 54.040 | 70.910 | 77.000
(mm/15 hari)
Re 6.837 1.423 4500 4.153 0.560 1.260 0.667 1.447 2.123 3603 4.727 5.133
(mm/ hari)
Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 7. RermaPoiaTmnPatakL&mPersswahan&M&xﬁga

Awal Tanam September

f/ .. ' mm

ih’b(hh:l

2 {Pola Taram

=l i T e /:

kel
gal:::.:ﬂm

poia tanam (Tabei 7), yatu.cdmulaspadamm
September. Dengan -jangka wakiu penyiapan
lahan (T) 45 hari dan Evaporasi air ferbuka (Eo})
= 1,1 x ETo, maka kebutuhan air tanaman
dapat dilihat seperti Tabel 8 dan 9.

Perhitungan Debit Air Petak Persawahan
Berdasarkan perhitungan kebutuhan air
sawah (NFR) pada Tabel 6 dan 7 diperoleh

NFR maksimum sebesar 13,578 mm/dL
Dimana debit air irigasi {DR) adalah
DR = NFR
EffselamderxEffiersierx8,64
NFR = 13,578 (mm/hari),
Effsekunder = 0,8 dan
Efftersier = 0,8 sehingga;
13,578mm f hari
DR= 0.9x08x864 -3 1g3ydtha.

TMB.WKMHWMWWMWLSM

Butan Re Eto P

jﬂ!ﬂ’hﬂﬂ) jﬂ_mﬂﬂﬂ (mmvhari) (ﬂlﬂﬁlﬂi)

Koefisien Tanaman Etc NFR
cl c2 c3 ¢ (mmvhar) (mmar)

Sep. | 3 LP LP P LP 14.231 13.578
i 2.123 8.449 3 1.100 LP P P 14.231 12.108
Okt. i 2380 8.080 3 11080 1.100 P 1P 15.094 12.714
il 3.603 9.090 3 11 1050 1100 1.100 1.083 9781 10.278
Nov. | 3.500 9.357 3 11 1050 1050 1100 1.067 B.749 9.349
47277 9357 3 22 0950 1050 1050 1017 8.339 8812
Des. | 1.843 8.562 = 11 0000 0950 0050 0667- 6024 8.281
0l 5133 8.562 3 14 0000 0850 0317 2863 1.830
Jan. 1 4.760 9.317 3 0.000 0.000 0.000 0.000
i 6.837 9317 3 LP LP LP LP 13.804 6.967
Feb. | 1.703 8.973 3 1.100 LP e LP 14.385 12.683
] 1423 8.973 3 1.100 1.100 LP LP 14.385 12.962
Marst | 1.867 8.742 3 11 1050 1.100 1100 1.083 10.134 12.367
] 4800 8.742 3 1.1 1050 1050 1.100 1.067 9.984 8.184
Apal | 4.601 9979 3 22 0950 1050 1050 1.017 8.708 9.307
i 4183 9.973 3 11 0000 03950 0050 0667 5711 5.658
Mei | 3127 8.009 3 1.1 0.000 0950 0317 2973 3.946
i 0.560 8.009 3 0.000 0.000 0.000 0.000
Juni l 0.840 9.031 3
fi 1.260 9.031 3
Juli 1 0.863 8.200 3
! 0.877 8.200 3
Agust | 2170 9.031 3
i 1447 9.031 3
; Padi tanaman pertama 13.578
Kebutuhan air maks Bk e lds 12.962
Sumber: Hasil Perhitungan
4
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Tabel 8. Perhitungan Kebutuhan Air Jangka Penyiapan Lahan dan Pembibitan 1.5 Bulan

Bulan Re Eto P WLR Koefisien Tanaman Etc
(mm/har)  (mm/har)  (mm/har)  (mmvhari) ¢l c2 c3 C (mmvhari)
Sep. | 0.653 8.449 3
Il 2123 8.449 3
Okt. | 2.380 9.090 3 LP LP LP LP 15.094
Il 3.603 9.090 3 1.100 LP LP LP 15.094
Nov. | 3.500 9.357 3 1100 1.100 LP LP 14,393
1l 4727 9.357 3 11 1050 1100 1.100 1.083 8.881
Des. | 1.843 8.562 3 11 1050 1050 1100 1.067 9.636
] 5133 8.562 3 22 0950 1.050 1.050 1.017 9.185
Jan, | 4.760 9.377 3 11 0000 0850 0050 0667 5.636
i 6.837 9.377 3 14 0000 0950 0.317 2678
Feb. | 1.703 8.973 3 0.000 0.000 0.000
Il 1.423 8.973 3 LP LP LP LP 14.385
Maret | 1.867 8.742 3 1.100 LP LP LP 14.630
1l 4.900 8.742 3 1100 1.100 LP LP 14,630
April | 4.601 9.979 3 11 1050 1100 1.100 1.083 8.273
Il 4153 9.979 3 114 1050 1.050 1100 1.067 9.136
Mei ! 3127 . 8.009 3 22 0950 1.050 1.050 1.017 0.536
Il 0.560 8.009 3 11 0000 0950 0050 0.667 6.255
Juni | 0.840 9.031 3 1.1 0.000 0950 0317 2.844
Il 1.260 9.031 3 0.000 0.000 0.000
Juli | 0.863 8.200 3
It 0.877 8.200 3
Agust. | 2.170 9.031 3
Il 1.447 9.031 3
Kobuktan ke fidks Padi tanaman pertama

Padi tanaman kedua

Debit air yang dibutuhkan petak lahan
persawahan Bukit Suligi (Q) untuk lahan seluas

(A 4req) =57 ha, adalah Q =
AxDR  57hax2,183l/dt/ ha
1000 = 1000

=0,124 m" fdt,

Perbandingan Debit Air Yang Dibutuhkan
dengan Debit air Saluran

Debit air saluran sekunder di lapangan
adalah : Q = A*"™" x V = 04230 m® x 0,2886
m/dt = 0,122 m/dt

Dari perhitungan nilai debit air saluran
sekunder di lapangan lebih kecil dari hasil
perencanaan, persentase debit air saluran
sekunder di lapangan yang tersedia terhadap
debit air yang dibutuhkan sebesar: 0,122/0,124
x100% = 98,39% untuk memenuhi 57 hektar.

Berdasarkan permasalahan diatas maka
kemungkinan luas penampang basah saluran
tidak sesuai lagi dengan debit air yang
direncanakan, sehingga dimensi saluran
sekunder menuju petak lahan persawahan
Bukit Suligi, perlu perencaan ulang.

Perencanaan Dimensi Saluran Sekunder
Saluran sekunder menuju petak lahan
persawahan Bukit Suligi yang dibahas dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Perencanaan dimensi saluran sekunder
petak lahan persawahan Bukit Suligi, dapat kita
tentukan sesuai dengan data yang telah ada: Q
(Debit Rencana) = 0,124 m®/dt, V (Kecepatan
Rencana) = 0,2886 m/dt
Dihitung data-data yang dibutuhkan sebagai
berikut :

b

n=— =1
h
m (Kemiringan Talud Saluran) = 1

Luas penampang basah yang dibutuhkan:

3
A Saturan = g = w = 0,4297"12

V. 0,2886m/dt
Tinggi air dari dasar saiuran :

,A.S'alumn ’0,4297;"2
h= YV h+m = 1+1 =0,46 m

Lebar dasar saluran, adalah :
b=nxh=1x046m046 m.

Dengan tinggi jagaan saluran sekunder
pasangan beton adalah 0.20 m dari permukaan
air saluran, maka dimensi saluran sekunder
hasil perencanaan dapat dilihat pada Gambar
3, sedangkan dimensi saluran sekunder
lapangan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Dengan menganalisa gambar . dimensi

saluran hasil perencanaan- dengan dimensi
lapangan dapat disimpulkan bahwa, tinggi
permukaan air dari dasar saluran sangat
menentukan ketersediaannya debit air yang
dibutuhkan, dengan menetapkan tinggi
permukaan air sebesar 0,46 m pada awal
musim tanam maka dimensi saluran sekunder
hasil rehabilitasi ditapangan dapat memenuhi
kebutuhan air lahan persawahan tersebut, jadi
proyek fersebut dapat dilanjutkan sesegera
mungkin sesuai dengan harapan para petani
Bukit Suligi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Debit air yang dibutuhkan 57 hektar lahan
persawahan Buktt Suligi hasil perh!tungan
sebesar 0,124 m°/dt. Sedangkan, debit air
yang tersedia pada saluran sekunder
dilapangan sebesar 0,122 m */dt, dan debit
air yang dibutuhkan hanya sekitar 98,39 %
air yang tersedia untuk memenuhi 57
hektar lahan.

2. Dari hasil Perencanaan ulang dimensi
saluran sekunder menuju petak lahan
persawahan Bukit Suligi diperoleh luas
penampang basah saluran sebesar 0,4297
m?, dan lebar dasar saluran serta tinggi
permukaan air 0,46 m dengan kemmngan
talud =1 m.

3. Dengan menganalisa gambar dimensi :

saluran hasil perencanaan dengan dimensi
lapangan dapat disimpulkan bahwa, tinggi
permukaan air dari dasar saluran sangat
menentukan ketersediaannya debit air yang
dibutuhkan, dengan menetapkan tinggi
permukaan air sebesar 0,46 m pada awal
musim tanam maka dimensi saluran
sekunder hasil rehabilitasi dilapangan dapat
memenuhi kebutuhan air lahan
persawahan tersebut, jadi proyek tersebut
dapat dilanjutkan sesegera mungkin sesuai
dengan harapan para petani Bukit Suligi.

Saran

1. Melakukan pengawasan terhadap sistim
jaringan irigasi secara cermat dan berkala
dengan menempatkan tenaga ahli yang
menguasai bidang irigasi dan pertanian.

2. Menerapkan awal musim tanam secara
bergilir sesuai dengan kesepakatan
masing-masing kelompok tani Daerah
Irigasi Sei Tibun, sehingga kekurangan
debit air yang dibutuhkan jadi maksimal.
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PEMBERIAN NAUNGAN DAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN KOMPOS
TERHADAP PEMBIBITAN TANAMAN JARAK PAGAR {Jatropha curcas L.)

Anis Tatik Maryani
Program Studi Agronomi, Universitas Riau

ABSTRACT L

mmdemdﬂsmMﬂamddM.mftmnWWn
(ﬁ)wmmmﬁmwmdzmmﬁmmmmdﬂnm
NMtsﬂeﬂaﬂmdmmpoﬁasWahpﬂm?ﬁdSM(Wm:?h@mm
: Jatropha organic disposal; K;=mixing compost Jatropha organic disposal charcoal husk)
fm3mpmnhmmmpmmmmmamm(m).m
dﬂnﬂmﬁs{an},mnwﬁdham(m,mdammdmmmmmm
mamMmmmmmmdmmwm
50g/5kg top soil in Jatropha seediing polybag and shelter with 50%. intensity of the light more
MEasemevegetaﬂvagrowﬂrofﬂreplan&,s@asheigh!afﬁagplants(m},cﬁamet_arofb‘:epla:ts
(cm), amount of leaves (sheet) in 4 months experiment in comparison with other treatment.

PENDAHULUAN Kondisi fingkungan seperti intensitas cahaya

_ saat pembibitan, dan aspek lainnya yaitu

Jarek pagar (Jafopha curcas L) sudah  * pemunuikan, pengendalian hama penyakit dan
lama dikenal masyarakat Indonesia sebagai - lainnya juga menjadi perhatian yang penting.

tanaman obat dan penghasil minyak. Selain #u, Intensitas cahaya dapat mempengaruhi

jorak pagar dapat dikembangkan sebagal  perumbuhan , terutama bentuk dan

dengan suhu ratarata 20-35°C. ’
Masalah terkini dalam pengembangan

e o
potong) kondisi lingkungan, dan  4engan memanfaatkan lahan kos:tag di antara
mw‘mm“:‘e’ - (2005 Kelapa sebagai naungan alami (Priyanto, 2007)
: LEE S E jara dikenal
menyatakan bahwa penanaman jarak pagar - ek pegw dapet
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